LAMPIRAN



Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji infusa daun mantangan
(Merremia peltata (L) merr.,)

1. Pembuatan larutan uji dengan konsentrasi 10% 20%, 30%,

40% dan 50% b/v :

10g
100 ml

x 100 %= 10 %

Jadi bahan yang di timbang 10 g dalam 100ml air

% ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah

o 229 4100 %= 20 %

100 ml
Jadi bahan yang di timbang 20 g dalam 100ml air

+ ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah

309
100ml

x 100 %= 30 %

Jadi bahan yang di timbang 30 g dalam 100ml air

+ ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah

409
100 ml

x 100 %= 40%

Jadi bahan yang di timbang 40 g dalam 100ml air

+ ditambah aquadest 2x bobot simplisia sebagai pembasah

509
100 ml

X 100 %= 50%

Jadi bahan yang di timbang 50 g dalam 100ml air

*

++ ditambah aquadest2x bobot simplisia sebagai pembasah
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Lampiran 2. Tabel Zona Hambat infusa Daun Mantangan (Merremia peltata
(L) Merr.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi Infusa Daun| Pengulangan (diameter Jumlah| Rata-
Mantangan zona hambat dalam Rata
(Merremia peltata (L.) mm) (mm)
Merr.)
1 2 3 4

10% 7,5 9,2 7,6 8 32,9 8,0

20% 8,4 8,4 8,6 8,4 33,8 8,4

30% 8.8 8,8 8,8 8,5 34,9 8,7

40% 9 10,4 | 9,2 9,8 38,4 9,6
50% 88 | 10,4,| 104 | 96 39,2 9,8

Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0

(Aquadest)
Kontrol Positif 144 | 20,4 | 16,2 | 15,6 66,6 16,65
(kloramfenikol 30u9)
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Media bakteri

1. Pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)

Diketahui pada label MHA tertera 34 gram serbuk untuk pembuatan 1L
media Dibuat untuk 10 plate (1 plate £ 25mL)

Jadi, untuk 10 plate diperlukan MHA: 10 x 25 mL = 250mL dibuat
menjadi 300 mL.

Maka, serbuk MHA yang ditimbang :

3%9_y300mL = 8,5 gram add aquadest 300 mL.
1000 ml

2. Pembuatan Nutrient Agar (NA)

Diketahui pada label NA tertera 20 gram serbuk untuk pembuatan 1L
media Dibuat untuk 4 tabung reaksi (1 tabung reaksi = 15 mL)

Jadi, untuk 2 tabung diperlukan NA: 4 x 15 mL = 60 mL dibuat menjadi
100 mL.

Maka, serbuk NA yang ditimbang :

229 _y100mL=2 gram add aquadest 100 mL.
1000 ml

3. Pembuatan Nutrient Broth (NB)

Diketahui pada label NB tertera 8 gram serbuk untuk pembuatan 1L
media Dibuat untuk 4 tabung reaksi (1 tabung reaksi + 5 mL)

Jadi, untuk 4 tabung diperlukan NA: 4 x 5 mL = 20 mL dibuat menjadi
50 mL.

Maka, serbuk NA yang ditimbang :

89
1000 ml

X 50 mL = 0,4 gram add aquadest 50 mL.
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Lampiran 4. Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.)

IDENTIFIKASI TANAMAN

Literatur : Tanaman mantangan memiliki ciri yaitu dapat tumbuh tinggi hingga

mencapai ketinggian 30 meter, tanaman ini tumbuh merambat:

1. Daun
Berbangun jantung sampai dengan bulat, tekstur daun halus. Pangkal daun
mantangan berbentuk bulat ataupun hati. Memiliki daun yang berwarna
merah marun ketika daun masih muda. Tulang daun mantangan menyirip dan
berwarna merah marun, dapat terlihat jelas pada bagian belakang daun
mantangan. Tepi daun rata. tangkai daun berada di bagian tengah atau peltate.
Daun mantangan ini dapat tumbuh melebar sekitar 7 cm sampai 30 cm.

2. Batang

Batang ketika muda tampak berwarna marun lalu hijau lunak, tumbuh

menjadi batang berwarna hijau dan lebih keras (padat berisi), lalu terus
tumbuh berwarna coklat dan semakin keras berkayu.

3. Akar
Tidak akan dijumpai ketika sulur batang hanya menyentuh atau merambat
batang tanaman lain atau tiang-tiang penyangga

4. Bunga
Bunga tumbuh lebih dari satu, memiliki warna bunga yang bervariasi dari
putih hingga kuning, kelopak bunga tumbuhan ini dapat tumbuh sepanjang
18-25 mm (Van Ooststroom dan Hoogland, 1954)



Hasil :
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No

Ciri-ciri tumbuhan
Mantangan

Gambar

Keterangan

Daun mantangan
(Merremia peltata
(L.) Merr.,)

1. tangkai daun
berada ditengah
(peltate)

2. Daun mantangan
berbentuk bulat.

3. Tulang daun
mantangan
menyirip dan
berwarna merah
marun

4. Pangkal daun
mantangan
berbentuk bulat
dan tepi daun rata

5. Tumbuh melebar
sekitar 7.cm - 30
cm.

Batang

1. Batang ketika

muda tampak
berwarna marun
lalu hijau lunak,
lalu tumbuh
menjadi batang
berwarna hijau
lebih keras (padat
berisi), lalu terus
tumbuh berwarna
coklat dan semakin
keras berkayu.
Batang
mengeluarkan
getah putih
Batang
termodifikasi
menjadi sulur

. dapat tumbuh
tinggi dan
merambat di
rerumputan
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No

Ciri-ciri tumbuhan
Mantangan

Keterangan

Bunga

bunga berwarna kuning
tumbuh lebih dari satu
kelopak bunga ini dapat
tumbuh sepanjang 18-25
mm

mahkota berbentuk
corong dan bulat

Akar

1. akar tidak akan

dijumpai batang
hanya merambat
batang tanaman lain
atau tiang-tiang
penyangga

Kesimpulan :

Ciri-ciri pada tanaman tersebut sesuai dengan literatur

tanaman mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) pada Van Ooststroom

dan Hoogland (1954), jadi dapat disimpulkan bahwa tanaman tersebut

adalah

tanaman

mantangan

(Merremia

peltata

(L) Merr)
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452 -

angular. Flower-buds conkal, acule. Semils sub-
equal in length, 11-12 mm long. the two outer
ones elliptic, rousded and mucronulate at the
apex, concave, subcoriaceous: J inner ones broad-
Iy olliptic 10 orbicular, rounded and mucronulate
al the apex, and with membranous marging,
Cavolle funnek-shaped, o 2220 cm long, glabrous,
the limb shallowly lobed. Filaments papillose at
the margio of the dilated hase. Ovary glabrous,
Distr. Makaysia: Borneo (Sarawak)

19, Merremia chemersdang  OOS1STR,
(1939) 340, 1 1, &

A woody twiner, Branches terete, slightly strsate,
glabrous or pubescent towards the apex, minutely
warty by pale knticels, Leaves ovate 1o broadly
ovase, $14 by 210 cm, rounded at the base,
gradually attenuite or shortly acuminate towards
the obtuse mucronulate apex, glabrous: midrib
and 5-6 curved lateral nerves on cither side im-
pressed abosve, prominent  beneath; secondary
nerves nearly paraliel, prominuloas on both sides
or indistinet above: tertiary menves reticulate,
prominuloos above, flar beneath: petiole 1-3 ¢m,
narrowly sulcate ubove, glabrous. Iuflovescences
avillary, more or less secund, W 12 om bong,
corymbaosely branched at the apex, many-flowered;
peduncles o B cm, terete, glabrous or pubescent
towards the apex; branches of the inflorescences
short, pubescent. Padicels 12-16 mm Joag (in
fruit 25-35 mm), glabrous or pubescent at the
base, slightly thickesed and subangdar af the
apex, Lower bracts foliaceous. to 3-5 om koog,
upper ones subulate, cu 1 mm long. Flower-
buds ovoid, scute to obtusish. Sepals glabrous,
w0 outer opes subcoraceous, broadly oblong,
rounded at the apex, co 7 mm Jong, three innee
ones hroadly elliptic 10 orbicular, retuse ot the
apex, 59 mm long, subcoriucoous in the middle
portion, and with membranaccous  murgins,
Covelle campanulate to broadly funnclshaped,
cu 1V: em fong, yellow (or sometinges white?),
glabrous, limb hardly lobed, cremubate(?). Dilased
base of the filaments curved, and papitiose a1 the
margins; anthers straight. Ovary glabrous, Cap-
ule ca 12412 mm high, strw-coloured, 4-, or by
splitting of the valves, more-valved; valves at the
apex with a sharp incurved tooth. Seeds ca 6 mm
long, densely covered with long blackish brown or
grevish brown soft hairs,

Diste. Maloivia: Borneo (Sarawak),

Ecol. Scandent in thickets and open foresis.

20, Merremia Korthaldana Oostsyn. Kew Bull.
(1938) 175; Blumea 3 {1939) 351,

A large woody twiner. Steens terete or obtusely
angular, substrinte, greyish brown when dry, gla-
brous or slightly pubescent in the younger parts;
the adult stems fistulose, 10 7 mem daam. Levies
broadly ovate or orbicular, 6-15 by 4-14 cm,
beoadly cordate or truncate 3t the base, abruptly
acuminate or cuspidate at the apex with i narrow,
acute, 1-1'2 em long acumen, glabrows and dull
or more or less shinieg above, paker beneath and
there pubescent on the nerves or glabrous; midrib

Blumen 3

qu Muesmu
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i reticulate, prom-
inulous above; peuole 224 cm long, substrinte
und slightly sukate above, glabrous or sparsely
hairy in the groove. Inflorescences axilluey, corym-

12-20 mm bong, pubescent. Upper bracis mlll
lincarsubulate, 224 mm, pubsscent. Flower-

equal in length or the outer ones slightly shorter,
9-10 mm tonu. Covolle broadly funnelshaped or
campanulate, 2-217: ¢cm Jong. yellow, shallowly
lobed, outside glabrous, Inskle with some haies
below and between the bases of the filaments,
Fillamenss papillose at the margios of the slightly
broadencd base; anthers straight, glabrous. Ovary

glabrous.

Distr, Malovda: Borneo (Indonesian Borneo,
Sarawak).

Ecol. Mostly in secondary forests, betwoen
150 and 300 m,

21 Merremia pedtata (L) Mizr. Interpr, Rumph,
Herb, Amb. (1917) #41: Ocstsix, Blumea 3
(1959 382, —Comwfomlus pefrarvs Linst, Sp. PL
(1753) 11 dpomnove mympbacfolia Br, Bidr.
(1825) 719, wow Grein, 866 —fpomove peltara
Cronsy, Mém. Soc. Phys. Genéve 6 {1833) 452.—
MChirowiae capanlaris Branco, FL Filip. ed. |
I8N 102" Clirovda kawwosamhera Buaxoo, Le.
. 2 (18485) T1.—Oprendivg peftate HavLmg £
Bot. Jahrb. 16 (1893) 549 Merremia

Solie Hartwr /. Versh s Lands PL-tuin 1895 (1896)
127, ~2lpomova  mesispermacee - Domiy,  Bibl,
Hot, Hefl 59 (1929) 535, £. 177, —¥ig. 31,

A large twiner, to 30 m high, covering whole
trees, rarcly procumbent. Stems from 2 lange
subserrancan tuber, terete, fstulose or pithy, con-
talning & milky Juxe, glabrous, or hairy at the
base of the petioks, the thickest parts striate,
Leaves peluite, broatly ovate 1o orbicular or even
broader than long, 7-30 by 7-30 ¢m, roundsd or
shightly retuse at the base (the leaves of the inflos
rescences sometimes cordate at the base and not
or indistinctly peltate), acuminate or abruptly
cuspidate at the apex, with an acute and mucromu-
late acumen; glabrous on both surfaces or slightly
hatry beneath ulong the nerves, rarcly on the
whole surface; lateral nerves 7-10 on cither side
of the midrib: secondary nerves many, paraliel:
finer nervation reticuliate: petiole shorter of lopger
than the blade, 3-20 ¢m long or more,
Inflorescences 10 40 cm long, widely corymbose,

flowered; peduncles axillary,

F
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CONVOLVULACEAE (van Qoststroom)
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1-2 in o lear-axil, ssout, lerete. Pedicels 112212
cm, thickened and angular at the apex, in fruiting
stage clavate and 10 5 om. Bracts caducous
Flower-buds narrow-ovokl, acute. Sepols (15-)
18-28 mm long, equal in length or the outer ones
slightly shorter; three outer sepals broad-ovale,
subcoriaceous; two INner ones Narrower, ovate
oblong, thinner, all mucronulate at the obluse
apex. Corofir broadly funnelshaped, 4'/>6 cm
Tong, yellow or white, limb shallowly lobad,
Filaments dilased and hairy in the basal part;
corolla inside above the insertion of each filament
with a semicircolar thickening; anthers spirally
twisted, hairy, Ovary glabrous. Capsnle $-celied,
devalved: valves splitting longitudinally into several
segments. Seeds 4, demsely yellowish o dask-
brown tomentose and long~villose.

Distr. Madagascar, Mascarenes, Seychelles,
N. & E tropical Australia, Polynesia; throughout
Malaysia. Fig. 31,

Fig. 31, Merremia pelrata (1) Mexn. Distribution

of specimens with yellow, and with white corollas.

¥t corolla yellow, (3 corolla rarely yellow; w:
corolla white, (w): corolla rarely white.

Ecol, Edges of primary and secondary forests,
clearings, thickets, from sea-level to co 700 m,
Uses, The tubers are reputed edible, but may
cause purging. The Sundancse use an ostract for
stomach-ache. The juice of the stems is taken for
coughs, diarrhoea, and worms; and is ased for
sore oyes. Rumprivs states thar the juice of the
stems may be appled 10 fresh wounds, and dropped
Into sore eves. Tho deaves are used for washing
the hair, and ar¢ applied ax poultices on sore
breasts, ulcers, andd wounds (Bumkiie; Heysa),
In the Philippines the stems are sametimes used
for tying purposes (Brows, Quesumsine).
Vern. Akar slow, oker sins gaioh, Mal. Pen,
whar sombang, W. Sum., robang mifiag, Simaler,
akar Memhn Palembang, ritomg, melnfing,
Banka, orewj fharafwn, arew) ki parwmpung or ki
uﬁmpug S, Kiwrak, kamgh way tirto, ok ar belaray,
), bukaluny, Bali, Maraw, SE. Borneo, ahar Ao-
rhouuu. wkar karan, N. Borneo, bakmfetok,
fodabo, Celebes, wanaring, mavaring, tichinion,
Minahassa, bwra’ av'e, Talaud, ofay, Sula, doun
rambwt, obat  rembnt, halew, hailolé, Ambon,
fong, kugé, kugéed, Halmaheira, koegé, Ternate;

"“‘iwi M“.' m—- w.’"v T“ & mo
bulab -belakde, Bik., buniban, S. L Bis, Bik. &
Sulu, tampinita, Sub..

Note, Yellow-fowered specimens appear to
be restricted, with a few exceptions, to W. Ma-
laysia, whereas white-flowered ones occur in
E. Malaysia. Fig. 31, A similar distribution
:[ tbcmnowmlom is founs i 1Y M, webellute.

g

22, Merremin elmerd Mixn, Univ, Calif. Publ.
Bot. 1541929) 261 Oosrsrk. Blamea 3 (1939) 358,

A lorge woody twiner; stems, inflorescences and
lower surface of the leaves, espesially the nerves
greyish pubescent to villose (or plant quite gla-
brous: e, ghebereima OOATSTR). Stems slout,
tercle or shightly fMattened, 10 57 mm diam.
Lewves peltate, broadly ovate to orbicular, 6-25
by 5-21 ¢m, rounded to slightly retuse ut the base,
more or less abruptly acuminate 10 cuspidate
ul the apex, with a marrow and acute acunxn;
lateral merves 2-10 on cither side of the mideid,
curved at the mangn; secondary nerves many, par-
allel, tertiary nerves reticulate; petiode shorter
to Jonger than the blade, 3-20 cm or more, gla-
brous or sparsely pubcscent, fafforescences 7-25 ¢cm
long, solitary o in pairs in the leafaxils, more or
less secund; peduncles terote or Mattened at (he
apex, pubescent and glabrescent like the stems,
patent, corymbosely branched from cr 5-15 cm
above the base, severalflowered. Pedicels 7 15 mm
long, angular, striate, sparsely hairy or glabrous.
Bracts caducous, lower ones sometimes foliaccous,
not peliate. Flower-buds ovoid, acute or obtusish,
Sepaly broadly elliptic to elliptic-oblong, 9-13¢-15)
mm, ouler ones concave, obtuse, glabrous, sub-
conaccous, longitudinally striate owrside; Inner
oocs thinner, obtuse or slightly emarginate, gla-
brouss, all shightly enlarged in fruit. Covlls funnel
shaped 1o campanulate, 332 cm long, white,
except for the bluckish grey basal owter parts,
outside minutely gramuilose-glandular; limb in-
distinctly lobed, with cilinte margin. Filaments
sparscly papillose at the marging of the broadered
base; the corolla inside above the base of each
filament with a semicircular thickening. Anthers
twisted, villose. Ovary glabrous, Copanle sube
globose to broadly comical, 1314 mm diam,, 2-
celled, pericarp splitting lolo  several valves:
valves stnate outside. Sceds 4, short-pubescemt,
brownish black, margins beardad with long brown
hairs; seeds 5612 mm long.

Distr. Malaysie: Boroeo {(Indonesian & Br.
N, Borneo),

Ecal. Thickets, in recently cheared land in
rather wet places,

Note. related to M. peftara and mamly
dierent by its smaller Nowers, of which the corolla
s granubose-glandular outside.

var. glaberrima Oossrx, Blumea ! (1939) 350,
1. 3, d-m. Like the typial form of the species, bin
qQuite glabrous.

Distr, Malaysin: Borneo (Indoresian Borneo,
Sarawak).
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Lampiran 5. Pembuatan Simplisia Daun Mantangan (Merremia peltata (L.)

Merr.)

61

Sampligtnaman daun
Mantangan (Merremia peltata
(L).merr)

Daun Matangan (Merremia
peltata (L).merr)

Dilakukan proses
pencucian daun

Dilakukan proses penjemuran
daun dengan sinar matahari

Dihaluskan menggunakan
blender

Dilakukan pengayakan simplisia

serbuk halus simplisia daun
mantangan
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Daun Mantangan (Merremia peltata (L.)

Merr.)

Penimbangan serbuk daun
mantangan sebanyak 300 gram

Penimbangan bahan daun
mantangan

Ekstrak kental daun mantangan

—

Infundasi daun ntangan 5
konsentrasi




Lampiran 7. Uji PH
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Konsentrasi 10% dengan PH:
6,3

Konsentrasi 20% dengan PH :
6,0

PH: 5,9

Konsentrasi 40% dengan PH:

6,1

Konsentrasi 50% dengan PH:

6,0




Lampiran 8. Uji Skrining Fitokimia Infusa Daun Mantangan (Merremia

peltata (L.) Merr.)
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1 30%
: i\HmI %mlm:giuj
| il - L

= ——

keterangan :
M: mayer

D :dragendrof
B : bauchardat

Hasil uji alkaloid infusa daun mantangan di tunjukan dengan

terbentuknya endapan untuk mayer, terbentuknya endapan coklat hitam

untuk bouchardat, dan endapan merah bata untuk dragendorf

Hasil uji flavon0|d dltunjukkan
dengan warna merah-jingga
pada lapisan amil alcohol

Hasil uji saponlnlnfusa daun
mantangan ditunjukan dengan
adanya buih setinggi 1-5 cm

B3 i v~
50%40%30%20% 10%

Hasn Ujl terpen0|d mfusa daun
mantangan ditunjukan warna
merah kecoklatan

* Hasil uji fenol infusa daun
mantangan ditunjukan dengan
warna biru hijau




Lampiran 9. Hasil pemeriksaan bakteri staphylococcus aureus
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Bakteri Staphylococcus aureus Bahan Gram A, Gram B, Gram C,
dan Gram D
.-~ K. - -
. ) .‘- 3 . > i} > o
'. - -’-‘".‘_ '- J 03
- v <« : t -
.{ - * .A. -
i
-
Hasil pemeriksaan bakteri (pewarnaan gram)
Keterangan:

Dilakukan identifikasi bakteri Staphylococcus aureus dengan pewarnaan

gram. Pewarnaan gram digunakan untuk melihat bakteri di bawah mikroskop dan

membuktikan bahwa bakteri tersebut merupakan gram positif karena bakteri gram

positif menyerap warna ungu setelah ditambah gram A, B, C, dan D kemudian

diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 1000x. Hasil yang didapatkan

yaitu sampel positif berwarna ungu dan berbentuk coccus atau bulat serta

bergerombol seperti rantai atau anggur.




Lampiran 10. Pembuatan Suspensi Bakteri
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praktek

Pengambilan kultur murni
Staphylococcus aureus

Penanaman bakteri di media
cair NB

-

Diinkubasi selama 24 jam
suhu 37°C

s L. B—
Penyamaan kekeruhan dengan
standar Mac farland




Lampiran 11. Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun mantangan (Merremia

peltata (L) merr.,)

Penimbangan media
MHA

Media MHA dituang dalam
erlenmayer lalu ditambah
aquades

Dipanaskan diatas hot
plete hingga larut

Dilakukan steriiisasi media
MHA di autoclave

Dituang media MHA
dalam cawan petri

Dilakukan pemulasan
dimedia MHA

Penempelan disk pada
media MHA

... IR Y
Diinkubasi selama 24 jam
dengan suhu 37 °C
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Lampiran 12. Pengamatan Hasil Diameter Zona Hambat

Perlakuan Konsentrasi Diameter Gambar
Pengulangan Ekstrak Zona
Hambat
(mm)
10% 7,5mm
20% 8,4 mm
30 % 8,8 mm
40 % 9 mm
Pengulangan 1 50 % 8,8 mm
Kontrol 0 mm
negatif
Kontrol 14,4 mm
positif
10% 9,2 mm
20% 8,4 mm
30% 8,8 mm
40% 10,4 mm
Pengulangan 2
50% 10,4 mm
Kontrol 0 mm
negatif
Kontrol 20,4 mm

positif
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Perlakuan Konsentrasi Diameter Gambar
Pengulangan Ekstrak Zona
Hambat
(mm)
10% 7,6 mm
20% 8,6 mm
30% 8,8 mm
40% 9,2 mm
50 % 10,4 mm
Pengulangan 3
Kontrol 0 mm
negatif
Kontrol 16,2 mm
positif
10% 8 mm
20% 8,4 mm
30% 8,5 mm
40% 9,8 mm
50 % 9,6 mm
Pengulangan 4
Kontrol 0 mm
negatif
Kontrol 15,6 mm

positif




Lampiran 13. Hasil uji one way Anova

» Hasil uji one way anova

70

ANOVA
DATA
Sum of
Sqguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 261 g 052 39472 oo
Within Groups 024 18 001
Total 285 23

e Hasil uji one way anova
Multiple Comparisons

Dependent Variable: DATA
LsD
~Mean 85% Confidence Interval
Difference (-

() perlakuan (J) perlakuan J Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

konsentrasi 10%  konsentrasi 20% - 02115 02573 422 - 0752 0329
konsentrasi 30% -,03503 02573 180 - 0851 0180
konsentrasi 40% -07588" 02573 009 -12485 -0218
konsentrasi 50% - 08452 02573 004 -1386 -.0305
kontral positif -3t1e7 02573 000 - 3660 - 25748

konsentrasi 20%  konsentrasi 10% 02115 02573 422 - 0328 0752
konsentrasi 30% -,01388 02573 J5G6 - 0679 0402
konsentrasi 40% -,054T4‘ 02573 047 - 1088 - 0007
konsentrasi 50% - 06337 02573 024 -1174 -.0083
kantral positif -,253[]82‘ 02573 000 -, 3449 -,2368

konsentrasi 30%  konsentrasi10% 03503 02573 a0 -0180 089
konsentrasi 20% J013g8 02573 Rl -.0402 0679
konsentrasi 40% -,04086 02573 130 -.05945 0132
konsentrasi 50% -,044949 02573 070 - 1036 0046
kontral positif - 27694 02573 000 -3310 -,2229

konsentrasi 40%  konsentrasi 10% ,0?588‘ 02573 009 0218 1254
konsentrasi 20% 05474 02573 047 0007 J1oas
konsentrasi 30% 04086 02573 130 -0132 05449
konsentrasi 50% -,00863 02573 741 - 0627 0454
kontral positif -, 23608 02573 000 -2801 - 1820

konsentrasi 50%  konsentrasi 10% ,08452‘ 02573 004 0305 1386
konsentrasi 20% ,0633?‘ 02573 024 0093 174
konsentrasi 30% 048449 02573 070 - 0046 1036
konsentrasi 40% 00863 02573 T4 - 0454 0627
kontrol positif - 22745 02573 000 -,2814 - 1734

kontrol positif konsentrasi 10% .3119?‘ 02573 oo 26749 3660
konsentrasi 20% ,29082‘ 02573 oo 2368 3449
konsentrasi 30% ,2?694‘ 02573 oo 2229 3310
konsentrasi 40% ,23609‘ 02573 oo 1820 2901
konsentrasi 50% ,22?45‘ 02573 0oo 1734 2815

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.



Lampiran 14. Hasil uji Normalitas dan uji Homogenitas

» Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmow Test
Linstandardiz=
ed Residual

Il 24
Mormal Parametars®:? Mean LOoooooo
Std. Deviation 210848233
Most Extrerme Differences Absolute 144
. Fositive 144
MHegative -, 100
Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200“"‘:'
a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound ofthe true significance.
e Data berdistribusi normal yaitu nilai sig. > 0,05
» Uji homogenitas
¢+ Hasil uji homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
ulangan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.331 5 18 .009

e Didapatkan data tidak homogen yaitu nilai sig. < 0,05

% Uji transform untuk uji homogenitas

File Edit Wieww Data Transform Analyze Crirect Marketing
=l e e = B e = ]
1 - DAaTABARLL BTFB0612622917
perlakuan ulangan DATABARL war

1 1.00 7.50 EE

2 1.00 920 -95

3 1.00 760 .88

4 1.00 .00 -90

5 2.00 .40 .92

5 2.00 840 .92

7 2.00 .60 93

8 2.00 .40 .92

9 3.00 .80 -94

10 300 8.80 -94

11 3.00 85.80 -94

12 3.00 8.50 _93
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13 4.00 9.00 a5
14 4.00 10.40 1.02
15 4.00 9.20 06
16 4.00 9.80 .99
17 5.00 8.80 .94
18 5.00 10.40 1.02
19 5.00 10.40 1.02
20 5.00 9.60 .98
21 6.00 14.40 1186
22 6.00 20.40 1.31
23 6.00 16.20 1.21
24 6.00 15.60 1.19
B L] ——
Data View Variable Wiew

e Dapat dilihat hasil dari transform dengan nama DATABARU. Dilakukan
uji transform untuk mendapatkan data yang homogen untuk dapat lanjut
dalam uji anova dari data yang tidak homogen data sebelumnya dimana
nilai sig. <0,05 dimana syarat data homogen yaitu nilai sig. >0,05.

0,

% Hasil uji homogenitas setelah data di transform

Test of Homogeneity of \ariances

DATA

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

2,598 5 18 061

e Didapatkan data yang homogen yaitu nilai sig. > 0,05
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Lampiran 15. Surat Peminjaman Laboratorium

FORMULIR PEMINJAMAN LABORATORIUM
UNTUK PENELITIAN MAHASISWA
PRODL D 111 FARMASI POLTEKKES TANJUNGKARANG

Bandar Lampung, 16 april 2021

Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini:

Nama : Rian Jonesa

NIM L 1848401038

Perpunan Tinggi : Politeknik Keschatan Tanjungkarang

JurusanProdi + D 11 Farmasi

Tujuan Peminjaman : Untuk penclitian tugas akhir

Judul Penelitian : Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Mantangan (Merremia
Peltata (1) Merr.,) Terhadap Bakteri Staphylococus aurens

Waktu Peminjaman : April-Mei

Bermaksud menggunakan Laboratorium Farmasetika, laboratorium kimia dan Laboratorium
Farmakognosi (Keterangan terlampir untuk keperluan Tugas Akhir/ Penelitian/ Lain-lain*) pada
prodi D 111 Farmasi Poltekkes Tanjungkarang.

Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui
Koordinator Penunjang Peminjam
Endah Ratnasari M, M.Si Rian Jonesa

NIP. 198808292015032003 NIM. 1848401038



Lampiran 16. Jadwal Penelitian

Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Mantangan (Merremia Peltata (L) Merr.,) Terhadap
Bakteri Staphylococus Aureus

Lampiran jadwal:

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Tempat

1 Senin - Jumat 08.00 - 16.00 | Pembuatan Simplisia | Laboratorium Kimia
19 april- 23 April dan Farmakognosi
2021 _

2 Senin- selasa 08.00 -16.00 | Infudasi Laboratorium Kimia
26 April- 27 April dan Farmakognosi
2021

3 Rabu- jum’at 08.00- 16.00 | Skrining fiitokimia | Laboratorium Kimia
28 april - 30 april dan Farmakognosi
2021

4 Senin- Rabu 08.00 - 16.00 | Pewarnaan gram Laboratorium Kimia
3 mei- 5 mei dan Farmakognosi
2021

5 rabu- jum’at 08.00 - 16.00 | Sterilisasi alat Laboratorium Kimia
6 mei— 7 mei 2021 dan Farmakognosi

6 rabu- jum'’at 08.00 - 16.00 | dan pembuatan Laboratorium Kimia
19 mei - 21 mei media bakteri dan Farmakognosi
2021

7 | senin- sabtu 08.00 - 16.00 | Pengujian aktivitas | Laboratorium
24 mei- 30 mei 2021 bakteri Farmasetika,Kimia dan

Farmakognosi
Pemohon
Rian Jonesa
NIM. 1848401038
Mengetahui,

Dosen Pembimbimbing

NIP.198808292015032003

Koordinator Penunjang

e

Endah Ratnasari M, M.Si
NIP.198808292015032003
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Lampiran 17. Surat Peminjaman Alat

FORMULIR PEMINJAMAN ALAT
Nama : Rian jonesa
NIM/NIP 11848401038
PerguruanTinggl :Politeknik Kesehatan Tanjung Karang
Jurusan/Prodi :DIIl Farmasi
Keperluan :Tugas akhir
NO NAMA ALAT JUMLAH UKURAN
<1 Neraca analitik 1 e
-2 Oven 1 -
- 3 | waterbath 1 - —
-4 Jangka soromg 1
_ 5 | pHmstepdigital- Ao shet 1 -
) Beaker glass 1 500 m!
.7 Rak tabun 1
.8 Cawan porselen 2 100 m!
-9 | Kacaarloji 2 (— 1) Sedang
110 | Gelas ukur T 100 ml
*11 | Gelas ukur 1 50 ml
@ .12 | Lampu spiritus 1 -
« 13 Corong gelas 1 -
. 14 | Kacaobjek 2 -
v 15 | Labu ukur 1 50 ml
16 | Penjepit kayu 1 -
- 17 | Tabung reaksi 6 Sedang
+ 18 | Erlenmayer 5 100 ml
X 19 A Liaf 1
+20 kubat 1
21 | Cawan petridisk 10
v 22 | Hot plate 1
,23 | Ose 2
24 |Pinset———— ——————— 1 2.
. 25 | Panci/bejana [71
+ 26 | Ayakan 1 No 44
+ 27 | Mikroskop 1
. 28 | Pipet ukur 1 iml
29 | Labu ukur 1 20 ml
o
Bandar Lampung, 15 April 2021
Penanggung Jawab Pemohon
Anisa Mardawiyah,Amd.Farm Rian jomesa
NIM: 1848401044
Mengetahui
Koordinator Penunjang

Endah Ratnasari M, M.Si
NIP. 19880829201503200
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Lampiran 18. Surat Permintaan Bahan

FORMULIR PERMINTAAN BAHAN
Nama : Rian Jonesa
NIM/NIP : 1848401038
PerguruanTinggi : Politeknik Kesehatan Tanjung Karang
Jurusan/Prodi : DIl Farmasi
Keperluan : Tugas akhir
NO NAMA BAHAN JUMLAH
Serbuk mg 500 mg
Kloroform 4ml
H,S0, (P) aml
Gram A 10ml
Gram B 10ml
Gram C 10ml
F Gram D 10ml
FECL3 6vomg

Bandar Lampung, 09 Maret 2021

Pemohon
Rian jonesa
NIM: 1848401038
Mengetahui
Koordinator Penunjang

s

Endah Ratnasari M, M.Si
NIP. 19880829201503200
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Lampiran 19. Surat Permohonan Straint Bakteri

——

_ KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
A BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. 1- SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
‘ POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
JI. Soekarno - Hatla No. 6 Bandar Lampung

Telp : 0721 - 783852 Faxsimile : 0721 - 773918
Website : hitp./ipotekkes-tik.ac id E-mail ; direktorat@poltekkes-jk ac.id

NOTA DINAS
NOMOR :UM.01.01/V111/I00 /2021

Yth : Ketua Jurusan Teknologi Laboratorium Medik
Dari : Ketua Jurusan Farmasi

Hal : Permohonan Straint Bakteri

Tanggal : 30 april 2021

Sehubung dengan adanya mahasiswa kami yang membutuhkan Straint
Bakteri untuk penelitian, maka dengan ini kami mohon bantuannya untuk dapat
menyediakan Starint Bakteri Spesies Staphylococcus aureus sebanyak satu tabung

, bagi mahasiswa kami atas nama :

Nama : Rian Jonesa

Nim : 1848401038

Smester : VI (enam)

No.Hp : 085270337516

Penelitian : Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Mantangan

(Merremia Peltata (L.) Merr.) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus

Mahasiswa bersangkutan bersedia mengganti biaya yang dikeluarkan untuk

penyediaan Starint Bakteri tersebut.

Demikian permohonan ini atas perhatiannya dan kerjasamnya kami
sampaikan terimakasih.

i : pt., M.Kes.
-~ NIPa19650207199101 2001



Lampiran 20. Lembar perbaikan seminar hasil tugas akhir




Lampiran 21. Lembar konsultasi Laporan Tugas Akhir (pembimbing 1)










Lampiran 22. Lembar konsultasi Laporan Tugas Akhir (pembimbing 2)




